Psi Keluarga


II. Pengaruh latar belakang keluarga terhadap individu
1. Pentingnya latar belakang keluarga

Dengan menyadari aspek2 positif dan negatif dari latar belakang keluarga kita sendiri, kita dapat membuat pilihan yang bertanggung jawab tentang akan menjadi pasangan seperti apa kita kelak dan, jika kita memilih untuk menjadi orang tua, kita ingin menjadi orang tua seperti apa.
a. pengaruhnya terhadap perkembangan pemahaman diri individu: menentukan pengaruh keluarga pada diri kita dan mengevaluasi pengaruh tersebut serta dinamika perkembangannya. Pengaruh tersebut meliputi kualitas kejujuran atau kebohongan, kebaikan atau kejahatan, kerja sama atau egoisme, dan toleransi atau tidak toleran. Keluarga membantu anak mengembangkan citra diri dan harga diri positif atau citra diri negatif. Kita mampu menentukan seberapa besar pengaruh keluarga asal kita dan apakah positif atau negatif.
b. pengaruhnya terhadap tanggung jawab pribadi; Kita dapat memulai untuk memilih tujuan2 dan arah yang ingin kita ambil dan untuk mempertanggungjawabkannya, apakah kita akan terus menerus menyalahkan orang tua atas masalah2 kita atau menyelesaikannya. Kita dapat mengembangkan kesadaran atas sikap2 pribadi, perasaan, dan kebiasaan2, bagaimana kesemuanya dapat menyebabkan respon kita, dan bagaimana kita dapat mengubahnya.
c. berdamai dengan masa lalu, berdamai dengan permasalahan yang pernah kita alami dengan orang tua kita yang telah lalu. Contoh seorang anak yang takut menikah karena kedua orang tuanya tidak bahagia dalam pernikahan mereka dapat menghadapi kecemasan tersebut secara jujur dan menghilangkan ketakutan tersebut untuk kemudian berani menikah.
2. Sikap orang tua terhadap anak; Konsep diri anak sangat dipengaruhi oleh orangtuanya.
a. penerimaan (approval), berupa kata-kata persetujuan, pujian dan menyemangati membentuk konsep diri anak, seperti mengagumi, mencintai, menyetujui, menyukai, menghargai, menyayangi dan menerima mereka apa adanya. Penerimaan dapat ditunjukkan dengan tindakan, kertertarikan yang ditunjukkan dan perhatian.
b. penolakan dan kritikan; anak yang diabaikan oleh salah satu atau kedua orang tuanya akan merasa ditolak secara emosional. Pengasuhan ibu yang dingin sering kali mengarah pada kelekatan yang tidak aman (insecure attachment) pada anak perempuan, yang mengarah pada kritik diri (self-criticism).
3. Sikap terhadap pasangan. 
Pengalaman2 dari keluarga asal (family of origin) berhubungan dengan kualitas dari hubungan romantis anak2nya. Individu cenderung tidak hanya mengulang pola2 dlm keluarga dalam hubungan lain dalam hidupnya namun juga membalik pola2 ini dimana yang memungkinkannya mengobati luka2 emosional, mengubah peran2, dan memperkuat kesetiaan. Individu yang mengalami hubungan yang lemah dengan orang tuanya seringkali memiliki kesulitan penyesuaian dalam hubungan intimasinya dan pernikahan yang rentan serta hubungan anak-orang tua yang dapat diprediksikan dalam hubungan jangka panjang yang intim (dekat) dari anak2nya berkualitas dan stabilitas rendah.
a. menurut teori belajar sosial, orang tua bertindak sebagai model peran bagi anak-anaknya dan anak-anak belajar mengimitasi perilaku, sikap dan persepsi orang tuanya.
b. menurut teori attachment, interaksi dini dengan orang tua mengarahkan pada pembentukan kelekatan (attachment) yang merefleksikan persepsi anak akan kelayakan diri (self-worth) dan harapannya tentang hubungan intim/dekat. Kelekatan ini diwujudkan dalam hubungan dimana mengarahkan respon-respon emosional, kognisi dan perilaku.
4. Sikap terhadap intimacy dan bentuk ekspresi afeksi.
Afeksi tidak harus selalu hubungan seksual/intercourse. Afeksi berarti sentuhan, genggaman, pelukan, belaian, ciuman, dan gabungan semuanya. Anak2 membutuhkan kontak fisik dengan orang tuanya untuk mendapatkan ‘kontak nyaman’, dimana kedekatan fisik ini sejak lahir dibutuhkan anak2 untuk mendapatkan rasa aman dan mengembangkan harga diri positif. Dengan merasa dicintai sehingga merasa mampu mencintai dan menyayangi. Menerima cinta orang tua dan merasa dirinya dicintai sangat penting dalam mempelajari cara mengekspresikan afeksi. Apabila anak hidup dalam keluarga yang tidak pernah menunjukkan afeksi, seringkali sulit mengekspresikan afeksi ketika dewasa kelak, merasa tidak aman dan sulit mengetahui cara memberi dan menerima afeksi.
5. Sikap terhadap seks. Pengajaran yang diberikan orang tua pada anak tentang seksualitas, sangat serupa dengan pengajaran yang diberikan oleh orang tuanya. Remaja sangat mengadopsi sikap2 orang tuanya tentang perilaku seksual yang sewajarnya apabila orang tua sering mendiskusikan topik2 berkaitan dengan seksual dan terlihat nyaman membicarakannya.
a. sikap positif. Orang tua yang menunjukkan sikap nyata tentang fungsi2 tubuh, membantu anak2nya membentuk penerimaan yang sehat  tentang seks. Orang tua yang mempersiapkan anak2 perempuannya menghadapi menstruasi, secara positif, atau anak2 laki2nya menghadapi masa pubernya, meminimalisir reaksi2 emosional negatif yang mungkin saja mampu menghampiri saat menghadapi konsekuensi alamiah dari masa pubertas ini.
b. sikap negatif. Orang tua yang berusaha menekan minat apapun atau pemikiran dan perasaan tentang seksualitas manusia, tidak pernah memperbolehkan siapapun dalam keluarga terlihat telanjang-bahkan seorang bayi. Anak2 diajarkan untuk mempercayai bahwa menyentuh alat kelamin atau mempermainkannya adalah salah atau jorok, dan anak2 tidak boleh bertanya tentang apapun yang berkaitan dengan hasrat, respon dan ekspresi seksual.
c. dampak sikap yang dimiliki seseorang terhadap perilaku seksualnya. Diskusi tentang seks dengan anak, terutama remaja, sejak awal adalah usaha mencegah aktivitas seksual dan kehamilan dini.
6. Sikap terhadap perkawinan dan perceraian. Anak yang dibesarkan dalam suasana keluarga kurang bahagia, akan memiliki keengganan untuk menikah, ada yang memilih untuk tidak menikah, menunda menikah, atau tetap menikah tanpa memiliki bekal untuk menjadikannya pernikahan yang bahagia. Bagi anak yang berasal dari keluarga yang bercerai, memiliki dampak minimal terhadap penentuan waktu menikah. Perceraian orang tua tidak serta merta mempengaruhi keinginan untuk menikah. Anak2 yang telah dewasa yang berasal dari orang tua yang bercerai memperlihatkan sikap lebih menerima perceraian dibandingkan anak2 yang dibesarkan oleh orang tua kandung, terkecuali keluarganya memiliki konflik. Sikap terhadap perkawinan dan perceraian berkembang sesuai dengan semakin berkembangnya bentuk keluarga yang terus berubah mengikuti zaman.
7. Peran keluarga dalam sosialisasi peran gender. Peran gender bervariasi mengacu pada harapan budaya dan dipengaruhi sebagian oleh faktor lingkungan, sementara keluarga menjadi faktor utama. Anak2 mempelajari peran gender yang diharapkan melalui identifikasi orang tua dan meniru perilaku orang tua. Anak2 yang mempelajari peran gender tradisional dalam keluarganya akan meneruskannya pada keluarganya sendiri kelak.
a. definisi peran gender: ekspresi yang ditunjukkan seseorang tentang feminimitas dan maskulinitasnya dalam kerangka sosial.
b. kategori dalam keluarga yang mempengaruhi pembelajaran peran gender, yaitu: sifat2 pribadi (termasuk cara berpakaian dan bertindak, serta sikap dan nilai2 yang diterima masyarakat), kehidupan pernikahan dan keluarga (penentuan keputusan, tanggung jawab dan tugas2 orang tua dalam rumah tangga-peran domestik), dan peran2 vokasional/pekerjaan (karir dan pekerjaan yang diharapkan dikerjakan oleh laki2 dan perempuan).
8. Peran keluarga dalam mengembangkan sikap kerja dan nilai-nilai terhadap pekerjaan. Standard hidup, nilai2 tentang pekerjaan yang dianut oleh keluarga tempat anak dibesarkan akan mempengaruhinya pula.
a. keluarga “gila kerja” (workaholic), akan mempengaruhi persepsi tentang pekerjaan, uang dan materi bagi anak melebihi kebersamaan keluarga dan pengasuhan bagi anak2nya.
b. nilai-nilai dalam keluarga. Kebiasaan bekerja yang dikembangkan seseorang berkaitan dengan nilai2 dan tujuan keluarganya. Standard hidup tertentu keluarga tempat anak dibesarkan (family of origin) menjadi acuan/patokan/dasar duplikasi bagi gaya hidup pernikahan dan keluarganya kelak.
c. orang tua sebagai model peran, bagi tingginya harapan dan standar performansi kerja yang diadopsi anak2nya. Contoh seorang anak yang melihat ibu dan ayahnya sukses bekerja setelah selesai kuliah akan mengikuti langkah yang sama.
9. Beragam pola komunikasi keluarga dan dampaknya dalam perkawinan. Pola komunikasi yang terjadi di dalam keluarga tempat anak dibesarkan akan berdampak pada pola komunikasi dalam keluarga yang dibangunnya kelak.
a. komunikasi terbuka, jujur dan tactful. Tiap anggota keluarga mampu menunjukkan dan mengemukakan pemikiran dan perasaan secara santun dan sensitif; dan yakin bahwa keluarganya akan memahami dan mendengarkannya.
b. komunikasi superficial. Tiap anggota keluarga berdiskusi tentang banyak hal namun tidak pernah berani menyinggung pembicaraan tentang perasaan dan permasalahan, dikarenakan pengingkaran, ketakutan, atau tidak percaya, sehingga tidak pernah belajar untuk berbagi kekhawatirannya. Tiap anggota keluarga diasumsikan dapat bersikap tegar dengan sendirinya.
c. komunikasi satu arah. Hanya satu orang dalam anggota keluarga yang dominan berbicara sementara yang lain mendengarkan dan tidak memberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. Pada akhirnya pasangan yang lain pasif atau bahkan berupaya menarik diri sehingga tidak perlu harus mendengarkan apapun.
d. komunikasi menghindar. Anggota keluarga tidak berupaya sama sekali mendiskusikan isyu2 sensitif karena akan memicu pertengkaran, sehingga menolak argumentasi dan menyentuh subyek kontroversial tersebut. Mereka menekan ide dan perasaannya demi harmonisnya kehidupan keluarga dan mengingkari adanya masalah serta berharap akan hilang dengan sendirinya.
e. tidak ada komunikasi. Sifatnya komunikasi non verbal, jarang mendiskusikan apapun, dan tidak pernah belajar mengekspresikan diri. Oleh karena rasa malu atau takut orang lain tidak akan menyukai atau menerimanya, atau akan mengkritiknya dan berpikir bahwa ia bodoh. Pada akhirnya diam saja.
f. komunikasi nuansa amarah. Seluruh pembicaraan didominasi oleh pertengkaran dan amarah. Toleransi terhadap frustasinya rendah dan lebih sering emosional ketika frustasi. ekspresi marah ini akan berlanjut dalam hubungan pernikahannya.
Hubungan dalam keluarga dapat berubah dan berkembang dengan berjalannya waktu. dan situasi keluarga yang rumit memiliki peran yang penting bagi pertumbuhan pribadi seseorang.
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